5.1

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi eksperimental mortar geopolymer

berbahan dasar fly ash adalah sebagai berikut:

1.

Pada penelitian ini, fly ash yang di aktifkan dengan aktivator Na,SiOz dan
NaOH berhasil menggantikan semen 100% ditinjau dari kekuatannya.
Semakin tinggi perbandingan rasio aktivator Na;SiOs : NaOH tidak selalu
menghasilkan kuat tekan dan kuat tarik belah yang tinggi. Perbandingan rasio
aktivator NaySiOs : NaOH tidak berpengaruh pada besarnya kuat tekan
maupun kuat tarik belahnya.

Perkembangan umur mortar memiliki grafik yang cenderung linear sampai
umur 28 hari, dimana pada umur-umur awal kuat tekan yang rendah dan
semakin meningkat dengan bertambahnya umur mortar.

Nilai kuat tekan berdasarkan perkembangan umur pada perbandingan rasio
aktivator Na;SiOs : NaOH = 3:2; 4:2; 5:2 masing-masing adalah 33,28 MPa,
35,28 MPa, 31,95 MPa.

Dari pengujian, nilai kuat tekan tertinggi umur 28 hari yaitu pada
perbandingan rasio aktivator Na>SiOs : NaOH = 4:2 dengan perbedaan nilai
terhadap perbandingan rasio aktivator Na>SiOs : NaOH = 3:2 dan 5:2 masing-
masing adalah 5,68 % dan 9,45%.

Nilai kuat tekan karakteristik pada perbandingan rasio aktivator Na;SiOs :
NaOH = 3:2; 4:2; 5:2 masing-masing adalah 23,31 MPa; 23,46 MPa; 24,86
MPa dengan nilai standar deviasi masing-masing adalah 5,02; 6,16; 4,00.
Berdasarkan hasil pemeriksaan massa jenis mortar geopolymer berkisar
antara 2058,54 kg/m? sampai 2196,10 kg/m?®.
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5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan dari studi eksperimental mortar geopolymer berbahan

dasar fly ash adalah sebagai berikut:

1.  Untuk didapatkan hasil yang lebih baik diharapkan memperhitungkan kadar
air yang dikandung agregat halus pada saat pengecoran karena sangat
mempengaruhi kelecakannya. Kandungan air pada agregat halus dapat dijaga
dengan menutup agregat halus dengan menggunakan terpal, atau menyimpan
agregat halus pada conditioning room agar pada saat pengecoran berlangsung
kelecakan yang dihasilkan selalu sama.

2. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variasi
molaritas sodium hidroksida (NaOH) untuk mendapatkan nilai molaritas
yang optimum.

3. Karena grafik kekuatan tekan sampai 28 hari cenderung linear, dapat di uji

perkembangan kuat tekan mortar geopolymer untuk umur uji diatas 28 hari.
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